Bayu Wibisana 
Nanik Herawati 


Indam Pariwara 


Tahun Terbit Digital: 2018 

e-ISBN: 978-979-28-2637-1 

Copyright @ 2010, by Bayu Wibisana, Nanik Herawati and PT Intan Pariwara. 

@ Hak cipta dilindungi undang-undang, 2010, pada Bayu Wibisana, Nanik Herawati dan hak 
penerbitan pada PT Intan Pariwara, Anggota IKAPI Nomor 016/JTE/79, 

Nomor Kode Penerbitan: IP 333/2010 

Kode file: Cerita Rakyat Jawa/PIP/E 65/BP/2018 

Penulis: Bayu Wibisana, Nanik Herawati: Editor: Nunung Yuli Etis Ilustrator: Jumadi, M. Yusuf, 
Desainer Kover: Jumadi, Perwajahan: Jumadi, Titik Nur H. 

Penanggung jawab produksi: Endang Dwi Lestari. 


Ha i 
SS PT Intan Pariwara 


Jalan Ki Hajar Dewantara, Kotak Pos 111, Klaten 57438, Indonesia, 
Telp (0272) 322441, Fax (0272) 322607, e-mail: intan@intanpariwara.co.id 


NYA? 


pnya di Ipu8nas.tom 


Dalam masyarakat Jawa dikenal berbagai macam ragam budaya, baik 
budaya lisan maupun tulisan. Budaya lisan mencakup tata krama, unggah- 
ungguh, dan aturan-aturan hidup yang tidak boleh dilanggar, sedangkan 
budaya tulisan mencakup aturan-aturan pokok dalam bermasyarakat. 


Budaya lisan mengandung banyak nasihat dan falsafah hidup yang 
kaya makna. Masyarakat Jawa pada zaman dahulu mengajarkan banyak 
tata krama dan falsafah hidup melalui cerita. Cerita-cerita kepahlawanan, 
dongeng, raja-raja, bahkan sampai pada sejarah memberikan contoh- 
contoh yang dapat menjadi panutan dalam kehidupan masyarakat. Selain 
itu, disampaikan pula ajaran-ajaran tentang baik dan buruk. 


Begitu banyak cerita rakyat yang disampaikan secara turun-temurun. 
Oleh karena itu, melalui kumpulan cerita rakyat ini, penulis berharap 
pembaca mampu menyelami dan memahami bentuk-bentuk ajaran budi 
pekerti dalam masyarakat Jawa. 


Klaten, Juni 2010 
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: Bab I 
Raden Rangga 


ada suatu saat di zaman kejayaan Kerajaan Pajang, baginda raja Pajang 

mendengar berita yang tersiar bahwa putra angkatnya yang bergelar 
Panembahan Senopati bermaksud akan memberontak dan menobatkan diri menjadi 
raja di Mataram. Mendengar kabar tersebut Baginda Sultan Pajang lalu memanggil 
putranya, yaitu Pangeran Benawa dan Adipati Tuban. Mereka dititahkan oleh 
Baginda Sultan Pajang untuk meneliti, apakah ada tanda-tanda atau gerakan yang 
mencurigakan dan membuktikan bahwa Panembahan Senopati benar-benar akan 
memberontak. Maka berangkatlah Pangeran Benawa dan Adipati Tuban bersama 
prajurit pilihan dari Pajang dan Tuban. 

Sementara itu, Panembahan Senopati yang kini ada di bumi Mataram 
mendengar berita bahwa ia akan kedatangan tamu agung dari Pajang. Panembahan 
Senopati memerintahkan kepada para punggawa untuk melakukan penyambutan 
secara meriah dan besar-besaran seperti layaknya menyambut tamu agung. Para 
penduduk wilayah Mataram disuruh untuk menghormati kedatangan tamu agung 
itu di sepanjang jalan. Sementara itu, Panembahan Senopati beserta hambanya 
menjemput kedatangan tamu dan menyambutnya di Desa Randhulawang. 
Panembahan Senopati mengendarai seekor gajah. 

Sesampainya di Desa Randhulawang, Panembahan Senopati menyambut 
kedatangan Pangeran Benawa dengan mesra. Kedua orang saudara angkat itu 
berpelukan karena rasa rindu, telah lama mereka tidak saling jumpa. 

Setelah bage-binage, memenuhi rangkaian adat-istiadat, Pangeran Benawa 
menjelaskan maksud kedatangannya ke Mataram. Pangeran Benawa datang ke 
Mataram dalam rangka menunaikan tugas dari ayahanda Baginda Sultan Pajang, 
untuk membuktikan benar tidaknya berita yang sampai di Keraton Pajang bahwa 
Mataram membangun benteng yang tebal dan kuat dan mempersiapkan kekuatan 
angkatan perang untuk mbalela dan hendak menjadi raja. 
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Mendengar penjelasan demikian, Panembahan Senopati tersenyum seraya 
berkata, "Yang menyusun berita sedemikian itu dan ayahanda Sultan sendiri, tentu 
saja maklum, bahwa bumi Mataram ini adalah milik baginda Sultan. Silakan Dimas 
Pangeran menyaksikan sendiri keadaan di Mataram, apakah ada tanda-tanda 
persiapan pemberontakan yang saya siapkan.” 

Pangeran Benawa merasa lega mendengar penjelasan yang diberikan oleh 
Panembahan Senopati. Sedikit pun Pangeran Benawa tidak menaruh curiga 
terhadap kakak angkatnya. Sebaliknya, Adipati Tuban, di dalam hatinya tumbuh 
rasa curiga. Penyambutan secara hangat dan meriah yang dipersiapkan oleh 
Panembahan Senopati dinilai hanya sebagai halimun semu, hanya tampak luarnya 
saja, untuk mengelabui mata pihak Pajang. Menurut dugaan Adipati Tuban, di 
balik sermua kemesraan dan kemeriahan itu, sebenarnya tersembunyi bahaya yang 
sewaktu-waktu dapat mengancam ketenteraman Pajang. Di balik senyuman 
Panembahan Senopati, sebenarnya terkandung rasa permusuhan yang membara 
bagai kawah candradimuka dan bila saatnya tiba, Panembahan Senopati pasti 
akan memuntahkan lahar dan hawa panas kesaktian beserta angkatan perangnya 
untuk meluluhlantakkan Pajang. Demikian prasangka Adipati Tuban. 

Sesampai di pusat negeri Mataram. Tamu agung tersebut dijamu dengan 
makanan berbagai rupa, lezat pastinya, mewah tentunya. Untuk memeriahkan 
suasana, dipertontonkan wayang dan sebagai puncak jamuan tamu agung digelar 
tayuban semalam suntuk. 

Sambil menyaksikan pertunjukan-pertunjukan itu, Adipati Tuban berkata 
kepada Panembahan Senopati. 

”Saya mendengar berita bahwa Kakanda Senopati menciptakan tarian baru. 
Apakah anak-anak muda dari Mataram telah pandai menarikannya?” 

”Belum,” jawab Panembahan Senopati, "mereka baru belajar. Sepandai- 
pandainya anak-anak muda dari Mataram, tentu saja tidak akan mampu menyamai 
anak-anak muda dari Keraton Pajang dalam hal tari-menari.” 

” Saya membawa anak muda yang mahir beksa tameng dan juga mahir beksa 
lawung. Mereka sudah terkenal mampu mengalahkan orang-orang dari tujuh 
negeri,” kata Adipati Tuban. 

” Sudah selayaknya demikian,” kata Panembahan Senopati, ”Kadipaten Tuban 
memang sudah termasyur sejak dulu akan ilmu kanuragan dan kepandaiannya 
dalam bidang kesenian, beda halnya dengan Mataram. Maklumlah, Mataram ini 
sebuah desa yang baru tumbuh sehingga orang-orangnya pun belum menguasai 
kesenian yang tinggi.” 

Kemudian, Adipati Tuban memerintahkan pengikut-pengikutnya maju ke 
tengah-tengah arena kesenian. la menyuruh para pengikutnya untuk 
mempertontonkan kemahiran mereka dalam tari-tarian dan memainkan tameng 


serta tombak. 
Ta Ko (0) cr D3 
.. GS —a aa MX “1 


Raden Rangga 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Sementara itu, di antara keramaian jamuan tamu agung, hadir pula Raden 
Rangga, putra Panembahan Senopati dengan Putri Kalinyamat. Raden Rangga 
yang menyaksikan orang-orang Tuban sedang mempertontonkan tari-tarian tameng 
dan tombak dengan sombong menjadi panas hatinya. 

Raden Rangga yang semula duduk di 
belakang ayahnya, perlahan-lahan 
mendekati ayahandanya. Kemudian, 
Raden Rangga berbisik kepada ayahan- 
danya memohon agar diizinkan turun ke 
tengah arena untuk menari. Karena asyiknya 
menyaksikan berbagai pertunjukan itu, 
Panembahan Senopati sama sekali tidak 
menghiraukan permohonan putranya. 
Berkali-kali Raden Rangga membisikkan 
permohonannya ke dekat telinga ayahnya, 
mendesak-desak agar diizinkan menari. 
Lama-kelamaan Panembahan Senopati 
merasa jengkel. Akhirnya, beliau dengan 
gusar membentak dan menyuruh Raden 
Rangga menjauh. 

Mengetahui gelagat yang demikian itu, Adipati Tuban berkata, ”Kakanda 
Senopati, rupa-rupanya Ananda Raden Rangga ingin ikut menari. Biarlah dia 
belajar kenal dengan para pengikutku.” Lalu katanya kepada Raden Rangga, 
”Silakan, Ngger, menarilah, ambillah perlengkapanmu. Tunjukkan kemahiranmu.” 

Raden Rangga merasa memperoleh kesempatan. Dia segera menyuruh abdi- 
abdinya untuk mengambil tombak dan tamengnya. Beberapa saat kemudian, abdi 
Raden Rangga muncul dengan membawa tombak dan tameng. Ternyata tombak 
itu sangat besar. Tangkainya saja sebesar pohon kelapa. Tombak itu dipanggul 
oleh dua orang. Sementara itu, tamengnya terbuat dari baja seberat satu dacin. 

Setelah menerima tombak dan tameng pusakanya, mulailah Raden Rangga 
menari di tengah-tengah arena. Dia menari bersama-sama dengan orang-orang 
dari Tuban, yang juga membawa senjata mereka masing-masing. Mereka 
memamerkan kemahiran mereka memainkan senjata. 

Ternyata, kemahiran Raden Rangga dalam hal olah tari dan olah pusaka, 
melebihi kemahiran orang-orang Tuban. Orang-orang Tuban memberi isyarat agar 
orang-orangnya menusukkan senjatanya ke tubuh Raden Rangga. Isyarat 
dijatuhkan. Secara bersama-sama, orang-orang Tuban menusuk Raden Rangga 
dari arah depan dan ada juga yang membokong dari belakang. Bahkan, ada pula 
yang menusuknya dari samping kanan dan kiri. Berbagai macam senjata dihujamkan 
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ke tubuh Raden Rangga, ada tombak, keris, parang, dan sebagainya. Ajaib, semua 
senjata orang-orang Tuban itu tidak mengganggu keindahan tarian tombak dan 
tameng Raden Rangga. Orang-orang makin panas hatinya. Kemudian, Raden 
Rangga diberi kesempatan membalas serangan. 

Sekejap Raden Rangga menoleh ke arah Panembahan Senopati memohon 
izin persetujuan. Dari tempat duduknya, Panembahan Senopati mengangguk 
perlahan memberi restu. Setelah memperoleh persetujuan dari ayahandanya, Raden 
Rangga meletakkan tombak dan tamengnya. 

Tiba-tiba, dengan satu tarikan nafas, seorang penari Tuban maju sambil 
menusukkan kerisnya ke arah lambung Raden Rangga, tetapi dengan ilmu 
kanuragan yang mumpuni, secepat kilat Raden Rangga mengelak, seraya tangan 
kirinya menyambar muka si penyerang itu. 

Setiap orang yang menyaksikan peristiwa itu tercengang. Muka penari dari 
Tuban itu terkelupas kulitnya karena sambaran tangan Raden Rangga. Darah segar 
tersembur dari wajah tanpa kulit penari Tuban itu. Dengan sedikit kesadaran yang 
mengambang, penari dari Tuban tersebut hendak menyerang Raden Rangga lagi. 
Dengan sabar, Raden Rangga mengayunkan punggung tangannya ke arah dada 
penari Tuban itu, maka terpelantinglah tubuh penari Tuban yang malang, melayang 
sebentar lalu jatuh tersungkur di tengah arena. Para penari Tuban yang lain segera 
mengerumuni temannya yang sekarat itu, tetapi penari itu sudah tidak bernyawa 
lagi. Matilah dia. Seketika acara jamuan yang awalnya berjalan meriah menjadi 
geger pasar bubrah. 

Adipati Tuban bangkit dari tempat duduknya, lalu meninggalkan keramaian 
tanpa pamit dan kembali ke Pajang. Para pengikutnya tak ketinggalan segera angkat 
kaki dari bumi Mataram. 

Pangeran Benawa merasa tidak enak hati. Dengan perasaan bersalah, Pangeran 
Benawa bersujud meminta maaf atas kejadian dan sikap Adipati Tuban yang secara 
tidak sopan pergi tanpa pamit. Panembahan Senopati memahami semua itu sebagai 
kejadian yang harus terjadi. Cepat-cepat Pangeran Benawa minta diri dan menyusul 
Adipati Tuban. 

Sepeninggal tamu-tamu dari Pajang, hati Panembahan Senopati menjadi tidak 
enak. Tidaklah mustahil, sesampainya di Pajang, tentu Adipati Tuban itu akan 
melaporkan yang bukan-bukan kepada Sultan Pajang. Memang sudah sejak lama, 
Adipati Tuban menyimpan rasa permusuhan dengan Panembahan Senopati. Akan 
tetapi, apa boleh dikata, nasi sudah lebur jadi bubur. Semua telah menjadi kehendak 
yang kuasa, semua telah terjadi. 

Bila menoleh ke belakang, memang, Raden Rangga bersifat cepat marah, 
sombong, brangasan, senang menonjolkan kemampuan dan kedigdayaannya. 
Kenyataan ini disadari oleh ayahandanya, Panembahan Senopati. Setiap orang 
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baik tua maupun muda takut kepada Raden Rangga, putra junjungannya. Bukan 
karena Raden Rangga putra dari Panembahan Senopati, andaikan Raden Rangga 
memang memiliki kemampuan yang linuwih bila dibandingkan dengan pemuda 
sebayanya. 

Panembahan Senopati sangat menyesali kejadian yang baru saja terjadi. 
Sebenarnya, tidak pada tempatnyalah Raden Rangga memamerkan kemahiran 
dan kemampuannya sedemikian rupa di depan para tamu agung dari Pajang dan 
Tuban. Karena sifatnya yang brangasan itulah, Raden Rangga tidak dapat menahan 
emosinya saat menyaksikan kesombongan para penari dari Tuban di tengah arena. 

Peristiwa yang terjadi di arena pertunjukan itu adalah salah satu dari sekian 
banyak peristiwa yang menunjukkan kenakalan Raden Rangga. Berbagai cara 
dilakukan Panembahan Senopati untuk memberikan ajaran dan didikan kepada 
putranya itu, tetapi rupa-rupanya tidak mempan. 

Pada suatu ketika ada rombongan orang-orang mbarang mempertontonkan 
pertunjukan yang menakjubkan, seperti sulap, sihir, ujung, main pedang, dan 
umbul sela dihadapi dengan dadanya. Orang-orang dari berbagai desa berkumpul 
menyaksikan pertunjukan itu dengan kagumnya. Mendengar berita pertunjukan 
itu, Raden Rangga ikut pula menonton dengan menyamar sebagai rakyat biasa, 
tidak ubahnya dengan pemuda sebayanya. 

Ketika pertunjukan sedang berlangsung, Raden Rangga maju ke tengah-tengah 
arena seraya berkata, "Saya ikut main, Kang. Dua belah tangan saya ini saya 
rentangkan, lalu tariklah orang sepuluh, lima orang di sebelah kiri dan lima orang 
lagi di sebelah kanan. Kalau kalian menang, nanti kuberi upah uang.” 

Orang yang mbarangitu penasaran, lalu diterimanya tawaran Raden Rangga. 
Lima orang memegang tangan kiri Raden Rangga dan lima orang lainnya 
memegang tangan kanannya. Dengan segenap tenaganya, kesepuluh orang itu 
menarik tangan Raden Rangga seperti hendak merobek bumi. 

Jangan panggil Raden Rangga yang sakti mandraguna bila ia tidak dapat 
menandingi kekuatan sepuluh orang itu. Dengan kekuatan bagai seribu gajah, 
Raden Rangga tak bergeming sedikit pun, tak serambut pun Raden Rangga bergeser 
dari tempatnya menjejakkan kaki. Bahkan, dengan sedikit sentakan, Raden Rangga 
memutar badannya, dan kesepuluh orang itu pun terpelanting berjatuhan saling 
hantam. 

Dua orang dari mereka merasa dipermainkan. Dua orang tersebut adalah 
pemimpin rombongan yang berbadan besar dan berotot. Karena merasa diper- 
malukan, kedua orang tersebut hendak menuntut balas kepada Raden Rangga. 
Akan tetapi, saat hendak menyerang, Raden Rangga merenggut kepala kedua 
pemimpin rombongan tersebut, lalu diadunya kedua kepala mereka satu sama 
lain, hingga pecahlah kepala mereka. 
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Para anggota pengamen yang lain dan para penonton pertunjukan menjadi 
ribut. Akan tetapi, setelah mengetahui bahwa yang mengakibatkan terbunuhnya 
kedua pemimpin rombongan itu adalah Raden Rangga, putra Panembahan 
Senopati, para penonton dan anggota rombongan menjadi bungkam. Peristiwa 
itu tidak akan pernah diperkarakan. 

Mendengar berita itu, Panembahan Senopati semakin sedih hatinya. Putranya 
telah berulang kali menimbulkan huru-hara karena sikapnya yang sombong dengan 
menonjolkan kemampuan dan kelebihannya. 

Pada suatu ketika Kanjeng Sunan Kalijaga datang menemui Panembahan 
Senopati. 

” Kalau dibiarkan berlarut-larut, putramu Raden Rangga itu kelak hanya akan 
menjadi penghambat. Dia senantiasa hanya akan mencemarkan namamu dan akan 
menggagalkan cita-citamu menjadi raja besar di tanah Jawa ini. Ketahuilah, dengan 
sikap putramu, Raden Rangga, yang selalu menonjolkan keberaniannya dan senang 
berbuat sewenang-wenang mau menang sendiri, serta kesenangannya berbuat onar 
itu, para penjahat dan pengacau merasa mendapat angin baik. Kalau hal ini dibiarkan 
berlarut-larut, ketenteraman negeri akan terancam dan niatmu hendak mendirikan 
kerajaan besar yang tenteram damai pasti akan tergoyahkan. Kau harus dapat 
menentukan pilihan. Salah satu harus kaukorbankan, anakmu si Raden Rangga itu 
ataukah negeri yang akan kaubina itu. Kalau kau mengutamakan kejayaan dan 
ketenteraman negeri beserta rakyatnya, maka kau harus rela mengorbankan 
putramu.” 

Kemudian, Panembahan Senopati memohon pertolongan Kanjeng Sunan 
Kalijaga, bagaimana caranya menenteramkan negerinya dari segala macam ancaman 
kekacauan, keonaran, dan keresahan itu. Panembahan Senopati rela mengorbankan 
Raden Rangga, putranya sendiri. 

Kanjeng Sunan Kalijaga yang merupakan pembimbing sekaligus kawan dari 
Panembahan Senopati lantas berpikir bagaimana caranya memberi pelajaran Raden 
Rangga agar dapat mengubah tabiatnya, tanpa harus menumpahkan darah di 
bumi Mataram ini. Setelah berpikir beberapa saat, Kanjeng Sunan Kalijaga 
melemparkan sebatang tongkat ke tanah. Atas kesaktian Kanjeng Sunan Kalijaga, 
tongkat itu seketika berubah wujud menjadi seekor ular yang sangat besar dan 
ganas. Ular itu merayap keluar dari pesanggrahan, tempat Panembahan Senopati 
dan Kanjeng Sunan Kalijaga sedang berunding. Ular itu lalu menetap di sebatang 
pohon beringin besar di atas telaga di Desa Suwaja. Kehadiran ular besar itu 
menimbulkan kepanikan para penduduk di sekitar telaga. 

Akhirnya, berita tentang adanya seekor ular besar yang menakutkan didengar 
juga oleh Raden Rangga. Lagi-lagi Raden Rangga bermaksud akan menonjolkan 
keberanian dan kedigdayaannya. Dengan lagak yang sombong, dia pergi 
menghampiri tempat persembunyian ular besar yang menakutkan penduduk itu. 
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Setelah Raden Rangga menjumpai- 
nya, ular itu ditangkap dan hendak 
disobek mulutnya. Si ular meronta-ronta. 
Tubuh Raden Rangga dililitnya kuat. 
Karena Raden Rangga memiliki kekuatan 
yang luar biasa, lilitan ular itu tiada 
menyakitinya. Bahkan, dengan mudah 
Raden Rangga dapat melepaskan dirinya 
dari lilitan ular tersebut. Tubuh ular itu pun 
dihempaskannya kuat-kuat ke batu besar 
di tepi telaga. 

Dengansisa tenaga terakhirnya, sang 
Ular itu menggigit tubuh Raden Rangga 
dan menyemburkan bisanya ke dalam 
aliran darah tubuh Raden Rangga. Raden 
Rangga marah bukan kepalang. Tubuh 
ular itu dicabik-cabik sehingga tubuh ular 
itu menjadi terputus-putus dan akhirnya 
Ular itu mati. Kemudian, tempat itu dikenal 
dengan nama Talpegat. 

Setelah menyaksikan akhir dari perkelahian itu, para penduduk menyambut 
dengan sorak-sorai. Kini ular yang meresahkan para penduduk telah lenyap. Raden 
Rangga yang pada saat-saat sebelumnya sangat ditakuti dan dijauhi oleh rakyat 
karena kesewenang-wenangan dan kesombongannya, kini mereka menyorakinya 
sebagai pahlawan. 

Setiap tindakan manusia dalam kehidupan pasti berbalas di kemudian hari. 
Perbuatan baik akan berbalas kebaikan dan perbuatan buruk akan berbuah buruk 
pula. Itulah yang dialami Raden Rangga. Akibat perbuatan dan tabiatnya yang 
brangasan, sombong, dan tercela, Raden Rangga menerima balasannya. Tubuhnya 
yang sekarat akibat gigitan ular jadi-jadian tersebut dibawa ke pesanggrahan, tempat 
Panembahan Senopati dan Kanjeng Sunan Kalijaga sedang berbincang-bincang. 
Karena terkena bisa racun ular yang sangat kuat, Raden Rangga kehilangan 
kekuatannya. Raden Rangga memohon ampun atas perbuatannya selama ini kepada 
ayahanda Panembahan Senopati dan terutama kepada para penduduk. 

Kanjeng Sunan Kalijaga yang sudah menduga akan berakhir seperti ini berkata, 
”Ngger, Tuhan itu Mahapengampun. Selain kau meminta pintu maaf dari ayahmu, 
kau juga harus meminta pengampunan dari Sang Pangeran, pencipta dunia akhirat 
ini.” 
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Sesuai petunjuk dari Kanjeng Sunan Kalijaga, Raden Rangga meratap memohon 
lautan maaf dari Yang Mahakuasa. Panembahan Senopati terharu mendengar 
ratapan putra tercintanya. Para prajurit pun berlutut tertegun, para emban wanita 
menangis, menangisi ketulusan hati Raden Rangga. Setelah mendengar lantunan 
gelar mohon ampun dari Raden Rangga, para pembuat onar yang selama ini 
mengidolakan Raden Rangga pun bertobat dan memohon ampunan paduka 
Panembahan Senopati. 

Kanjeng Sunan Kalijaga sebagai dalang dari lakon Raden Rangga ini merasa 
bangga dengan niat dan ketulusan Raden Rangga. Maka berkatalah Kanjeng Sunan 
Kalijaga kepada Raden Rangga, "Raden Rangga, putra Panembahan Senopati. 
Permohonan maaf yang kau lantunkan ini pastilah didengar oleh Yang Mahakuasa. 
Tiada kejahatan yang tak tertebus asal kita menyesalinya. Tiada penyakit yang tak 
tersembuhkan. Sebenarnya ular besar itu adalah ular jadi-jadian yang berasal dari 
tongkatku. Ular besar dan sangat berbisa itu juga sebenarnya adalah cerminan hatimu. 
Kau, Raden Rangga, telah terbutakan oleh kekuatan dan kedigdayaanmu. Kau 
melupakan satu hal yang seharusnya menjadi wadah dari semua itu. Ingat ini Raden 
Rangga, kekuatan dan kedigdayaan adalah tiada guna, tiada berisi tanpa rasa welas 
asih. Akan tetapi, karena kau telah menyadari kesalahan dan kau mau bertobat, aku 
akan mengeluarkan bisa racun dari dalam darahmu.” 

Tanpa kesusahan, Kanjeng Sunan Kalijaga mengeluarkan bisa dari dalam tubuh 
dan darah Raden Rangga. Maka sembuhlah Raden Rangga. Rakyat Mataram bersuka 
cita karena junjungan mereka, Panembahan Senopati, terhindar dari duka 
kehilangan putra tercinta. Rakyat dan penduduk juga bersuka cita karena Raden 
Rangga telah berubah. 

Ketika menyaksikan semua itu, Panembahan Senopati merasa sangat bersyukur 
karena putranya, Raden Rangga, terhindar dari taring batara kala yang telah siap 
menusuk mengoyak jantung Raden Rangga. 

” Kanjeng Sunan, tiada cukup aku berterima kasih atas kemurahan hati Kanjeng 
Sunan. Tidak hanya Kanjeng Sunan selamatkan anakku, tetapi Kanjeng Sunan juga 
merubah tabiat anakku. Terima kasih.” 

Kanjeng Sunan Kalijaga hanya tersenyum mendengar semua itu. Setelah itu, 
Kanjeng Sunan Kalijaga hendak pamit menempuh perjalanannya kembali. Sebelum 
pergi, Kanjeng Sunan Kalijaga berpesan, "Selalu ada jalan selain kekerasan. Meski 
suatu saat kita harus memakai kekerasan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Ingatlah, kalian menggunakan kekerasan itu untuk tujuan yang baik, hindari salah 
pemaknaan.” 
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Ka di daerah Prambanan bertahtalah Prabu Baka. Disebutkan Prabu Baka 
adalah seorang raksasa dan mempunyai kesaktian luar biasa. Raungannya 
mampu menggetarkan langit. Tinjunya mampu meremukkan gerbang kahyangan. 
Dewa-dewi pun dibuatnya segan. Namun, baik manusia, raksasa, maupun dewa 
sekalipun tidak akan mampu melawan goresan takdir yang telah ditulis. Apa 
yang sudah tertulis tidak akan mampu diubah. 

Pada masa pemerintahannya, Prabu Baka mempunyai satu musuh yang tidak 
kalah kuat dan digdaya, namanya Prabu Pengging. Kelak Prabu Pengging-lah yang 
akan mengalahkan Prabu Baka. Selain mempunyai kekuatan yang hampir setara 
dengan Prabu Baka, Prabu Pengging mempunyai kepintaran yang lebih unggul 
daripada Prabu Baka. Prabu Pengging juga mempunyai pengendalian emosi yang 
lebih baik daripada Prabu Baka. 

Pada suatu saat Prabu Baka mengajukan tantangan perang kepada Prabu 
Pengging. Prabu Baka memberikan waktu satu bulan kepada Prabu Pengging untuk 
melakukan persiapan. Setelah itu, Prabu Baka beserta prajuritnya akan datang bak 
angin topan dan air bah untuk meratakan kerajaan Prabu Pengging. 

Di dalam balairung kerajaan, Prabu Pengging mengumpulkan semua patih 
dan kepala prajurit. Tak tampak kecemasan dan takut di paras Prabu Pengging 
saat membacakan surat tantangan dari Prabu Baka. Ketenangan Prabu Pengging 
mampu menenangkan jiwa para patihnya. Perasaan lega dan percaya diri terbangun 
karena kewibawaan dan ketenangan Prabu Pengging. Salah satu patihnya berbisik 
kepada teman di sebelahnya yang juga seorang patih. 

”Lihatlah junjungan kita, tak tampak ketakutan di wajah Prabu Pengging. 
Kita pasti menang melawan raja raksasa yang haus darah itu.” 

Sementara itu, teman patih tersebut mendengarkan pembacaan surat tantangan 
itu dengan saksama. Dalam hatinya ia juga mempunyai keyakinan yang sama, 
tetapi ia diam saja, tidak menanggapi temannya yang berbicara. 

Maka menjadi gusarlah temannya. ” Hai, kenapa kau diam saja! Hei, Bandung, 
kenapa kau terdiam. Takut?” 
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Ketika tersadar dari lamunannya, Bandung menjawab temannya dengan 
singkat, "Tidak ada rasa takut!” Meskipun jawaban Bandung singkat, tetapi di 
dalamnya tersimpan keyakinan akan kekuatan dan kedigdayaannya. 

” Karena kita belum memiliki seorang mahapatih, aku ingin satu orang yang 
memiliki keberanian, keyakinan, dan kesetiaan kepadaku. Orang itu akan 
memimpin para patih dan beberapa prajurit pilihan untuk menjadi ujung tombak 
kerajaan. Adakah yang bersedia?” kata Prabu Pengging. 

” Hamba bersedia, Paduka!” 

Dari belakang barisan para patih terdengar suara yang pelan, tetapi sungguh 
terasa keyakinan dan kemampuan empunya suara itu. 

”Siapa kau yang menjawab panggilan tugas ini?” tanya Prabu Pengging. 

"Hamba adalah salah satu patih Paduka. Nama hamba Bandung, Bandung 
Bondowoso. Hamba mengajukan diri menjadi ujung tombak, menjadi pelindung 
Paduka.” 

"Bagus. Ada keberanian dan keyakinan di suara dan sorot matamu. Nah, 
sekarang aku ingin bertanya kepada para patih semua. Apakah ada keberatan di 
hati kalian semua bila aku mengangkat Bandung Bondowoso sebagai mahapatih. 
Bila ada, utarakanlah sekarang sebabnya!” 

Salah satu patih senior maju dan menghaturkan sembahnya dengan cara 
mengatupkan kedua telapak tangan dan mengangkatnya ke depan hidung. 
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”Ampun yang mulia Paduka. Hamba tidak keberatan saudara Bandung 
menjadi mahapatih. Saudara Bandung memang memiliki ilmu kanuragan yang 
melebihi kami semua.” 

” Baiklah, dengan ini aku mengangkat Bandung Bondowoso sebagai mahapatih 
dan akan menjadi ujung depan pasukan kita. Semua setuju?” tanya Prabu Pengging. 

”Setuju!” sahut para patih bersama-sama. 

Singkat cerita, perang yang memang sudah menjadi suratan akan segera terjadi 
dan meletus. Prabu Baka dan para prajuritnya datang bagai air bah membawa 
ratusan ribu bencana ke hadapan Prabu Pengging. Dengan kepala dingin, Prabu 
Pengging mengatur barisan prajuritnya. Di barisan depan tampak Bandung 
Bondowoso duduk di atas kudanya yang gagah. Dia siap melayani air bah yang 
ditumpahkan Prabu Baka. 

Prajurit Prabu Baka segera maju dan mengepung barisan Prajurit Prabu 
Pengging. Memang, Prabu Baka mempunyai jumlah pasukan dua kali lipat lebih 
banyak daripada jumlah pasukan Prabu Pengging. Meskipun begitu, tiada gentar 
di hati para prajurit Prabu Pengging. Mereka justru melihat di mata para prajurit 
Prabu Baka tampak keraguan dan ketakutan. 

Dengan aba-aba dari Bandung Bondowoso, para prajurit Prabu Pengging 
maju serentak membuyarkan kepungan prajurit Prabu Baka. Para prajurit Prabu 
Pengging mengamuk sejadi-jadinya. Mereka mengobrak-abrik strategi perang 
prajurit Prabu Baka. Mereka mampu membuat prajurit Baka tunggang langgang. 
Sebentar saja, banjir darah prajurit Prabu Baka terjadi di mana-mana. 

Melihat prajuritnya yang semakin terdesak, Prabu Baka tidak sabar lagi. 
Emosinya meledak-ledak. Matanya menyala merah. Dari atas kudanya, Prabu 
Pengging melihat jalannya peperangan. Rasa bangga membuncah di dadanya. 
Prajuritnya telah berjuang dengan gagah berani. 

Prabu Pengging memperkirakan, sebentar lagi Prabu Baka pasti akan terjun 
juga ke pentas medan laga. Maka disampaikanlah perkiraannya ini kepada Bandung 
Bondowoso di baris depan agar waspada terhadap amukan Prabu Baka. 

Kemudian, Bandung Bondowoso menyuruh pasukannya memperkuat barisan 
depan dengan mengumpulkan para prajurit menjadi satu kesatuan sehingga 
terpusatlah kekuatan prajurit Prabu Pengging. Bila dilihat dari atas, strategi perang 
Bandung Bondowoso tampak seperti mata panah. Dengan bergerak perlahan, 
prajurit Prabu Pengging menggilas habis para prajurit Prabu Baka. 

Tak kuasa menahan amarahnya, Prabu Baka terjun ke tengah-tengah kancah 
peperangan. Dengan diiringi teriakan yang menggetarkan bumi, Prabu Baka 
mengeluarkan ajian andalannya. Strategi mata panah pun bubrah hancur. Ratusan 
prajurit mati mengenaskan. Tidak ingin berhenti sampai di situ saja, Prabu Baka 
melompat tinggi ke angkasa. 
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Dari angkasa Prabu Baka memuntahkan lidah api yang menjilat-jilat membakar 
para prajurit Pengging. Walaupun barisan pasukannya dihantam dengan hebat, 
Prabu Pengging tetap tenang tidak ingin meladeni amukan Prabu Baka. Sepenuhnya 
Prabu Pengging percaya kepada para patih dan prajuritnya. 

Setelah mengamuk beberapa saat, Prabu Baka merasa telah memukul balik 
prajurit Pengging. Rupa-rupanya Prabu Baka salah terka. Dengan komando 
Bandung Bondowoso, prajurit Prabu Pengging kembali merangsek. Akhirnya, 
Bandung Bondowoso melompat dari atas kudanya dan mengamuk di depan 
hidung Prabu Baka. Bagai api disiram dengan minyak, kemarahan Prabu Baka 
semakin menjadi-jadi. 


”Siapa kau? Berani-beraninya kau menginjak-injak pasukanku!” Prabu Baka 
berteriak. 

”Aku Bandung Bondowoso, Patih Prabu Pengging. Kau Prabu Raksasa! Di 
sinilah berakhir riwayatmu,” sahut Bandung Bondowoso tak kalah sengit. 

"Bandung Bondowoso? Pengging ternyata seorang pengecut! Tak berani dia 
melawanku. Malah mengirimkan seorang kacung. Majulah! Kujadikan kau kudapan 
singa-singa laparku!” 

Tanpa basa-basi lagi, Bandung Bondowoso maju menerjang ke arah Prabu 
Baka. Bandung Bondowoso tidak merasa takut dengan kemurkaan Prabu Baka. 
Kedua orang mahasatti tersebut saling jajal ilmu kanuragan. Setelah sekian puluh 
ajian, Bandung Bondowoso makin terdesak. Memang pantaslah Prabu Baka disebut 
sebagai raksasa berilmu tinggi. 
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Saat Prabu Baka merasa akan menang, Bandung Bondowoso mulai 
memejamkan mata. Ia berkonsentrasi untuk mengeluarkan jurus pamungkasnya. 

Prabu Baka yang menyaksikan tingkah laku Bandung Bondowoso menjadi 
kegirangan. Prabu Baka mengira patih Prabu Pengging itu telah pasrah. 

”Haaa... sekarang kau pejamkan mata. Takut dengan ajianku. Baik jemputlah 
ajalmu!” kata Prabu Baka. 

Dalam heningnya, Bandung Bondowoso memanggil ajian pamungkasnya. 
Ajian Bandung namanya. Langit menjadi gelap. Bumi bergetar hebat. Tanah-tanah 
merekah. Angin topan merajalela. Dari segala arah terdengar teriakan-teriakan 
mengerikan. Dari dalam perut bumi terdengar lolongan mengintimidasi. Prabu 
Baka bingung dibuatnya. 

”Aku Bandung Bondowoso, memanggil kalian, para penghuni alam neraka. 
Keluarlah! Habisi musuh-musuhku!” Bandung Bondowoso merapal ajiannya. 
Sejenak kemudian muncullah roh-roh halus dalam berbagai rupa. Sungguh 
menakutkan mereka. Sebagian besar para roh halus itu adalah raksasa. Sungguh 
sakti mereka, apalagi mereka menyerang Prabu Baka secara beramai-ramai. 

Para roh halus itu berebut ingin mencabik-cabik tubuh Prabu Baka. Prabu 
Baka yang bingung dan ketakutan setengah mati mengeluarkan semua ajiannya. 
Lidah api disemburkannya ke arah para roh halus. Namun, semua ajiannya itu 
tidak mempan karena semua ajian Prabu Baka adalah ajian yang berguna untuk 
menghadapi badan wadag saja. Ajiannya tidak mempan melawan roh halus. 

Roh-roh itu melayang dengan kecepatan yang tidak masuk akal. Mereka 
menerjang, mencakar, menghantam, dan membinasakan Prabu Baka. Tubuh raksasa 
Prabu Baka dibuatnya seperti mainan saja. Tubuh Raden Baka dilempar ke sana 
kemari. Para prajurit yang sedang berperang menghentikan perangnya. Mereka 
tertegun melihat Prabu Baka yang dipermainkan oleh sesuatu yang tidak tampak 
wujudnya. Rupa-rupanya tidak semua orang mampu melihat roh-roh halus 
tersebut. Hanya mereka yang memiliki ilmu kanuragan cukup mumpuni yang 
mampu melihat wujud roh-roh halus itu. 

Setelah beberapa saat menjadi mainan roh-roh halus, tubuh Prabu Baka 
dicabiknya menjadi tiga bagian, kepala, badan atas, dan badan bawah termasuk 
kedua kaki. Dengan gagahnya Bandung Bondowoso menenteng kepala Prabu 
Baka ke hadapan Prabu Pengging. 

”Paduka yang mulia, kupersembahkan kepala Baka untuk paduka. Dengan 
ini, kita memenangkan peperangan ini. Para prajurit Baka telah meletakkan senjata 
dan menjadi tawanan kita.” Begitu Bandung Bondowoso melaporkan hasil 
peperangan kepada Prabu Pengging. 
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"Kau, Bandung Bondowoso telah berjasa besar. Kau akan mendapatkan 
penghargaan yang setimpal. Sekarang mari kita pulang dan merayakan 
kemenangan kita,” kata Prabu Pengging. 

Singkat cerita, Bandung Bondowoso yang telah berjasa besar membinasakan 
Prabu Baka mendapat Kerajaan Prambanan sebagai imbalannya. Keraton Prambanan 
adalah keraton tempat Prabu Baka memerintah sebelumnya. Bandung Bondowoso 
merasa puas dengan hadiah itu. Apalagi putri Prabu Baka yang bernama Lara 
Jonggrang yang sekarang menjadi tawanannya adalah seorang wanita yang cantik 
luar biasa. Para bidadari kahyangan pun iri dibuatnya. Bulan kan menjadi malu 
dan bersembunyi di balik awan hitam apabila Lara Jonggrang menatap ke angkasa. 
Bunga-bunga kenanga akan mekar sebelum waktunya saat Lara Jonggrang melintas 
di tengah taman, hanya untuk menikmati kecantikan Lara Jonggrang. 

Bandung Bondowoso, seorang kesatria yang gagah berani sakti tiada tara 
lagi tampan. Ia merasa Lara Jonggrang adalah wanita yang pantas untuk menjadi 
permaisurinya dan bersandingan memerintah di Keraton Prambanan. Segala upaya 
dilakukan untuk membuat Lara Jonggrang mau menerima lamaran Bandung 
Bondowoso. Akan tetapi, Lara Jonggrang tidak mau menerima lamaran Bandung 
Bondowoso begitu saja. 

Sebenarnya, Lara Jonggrang takut menolak lamaran itu. Lara Jonggrang tahu 
Bandung Bondowoso adalah orang sakti yang membunuh Prabu Baka, ayahanda 
Lara Jonggrang. Meskipun takut, Lara Jonggrang tidak kehilangan akal sehatnya. 
Tidak seperti ayahnya, Prabu Baka yang gusrah-gusruh, Lara Jonggrang mampu 
berpikir tenang. Untuk menghindari lamaran Bandung Bondowoso, Lara Jongrang 
hendak mengajukan satu syarat yang harus dipenuhi Bandung Bondowoso bila 
ingin mempersuntingnya. 

”Kakang Bandung, aku pasti akan menjadi milikmu, menjadi istrimu. Tetapi 
ada satu hal yang harus kau penuhi. Sebuah syarat,” jelas Lara Jonggrang. 

” Sudah lama kunantikan Yayi menjadi pendampingku. Maka, apa pun syarat 
yang kau ajukan akan kupenuhi. Nah, sekarang katakan apa syarat itu. Biar langit 
dan bumi yang menjadi saksinya. Aku pasti penuhi syarat itu, ” kata Bandung 
Bondowoso. 

"Baik. Dalam waktu satu malam, buatkan aku seribu candi dan dua sumur 
yang dalam. Bila Kakang mampu membuatnya, aku bersedia jiwa ragaku menjadi 
milik Kakang Bandung. Tetapi bila Kakang tidak mampu membuatkannya dalam 
satu malam, aku harap Kakang Bandung berbesar hati merelakan aku pergi,” Lara 
Jonggrang menjatuhkan syaratnya. 
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Meskipun Bandung Bondowoso adalah seorang lelaki pilih tanding dan 
memiliki ilmu kanuragan yang tinggi, tetapi membuat seribu candi dan dua sumur 
dalam waktu satu malam adalah pekerjaan yang hampir mustahil. Akan tetapi, 
demi cintanya Bandung Bondowoso siap melakukan apa saja. 

”Baik Yayi, dalam waktu satu malam akan kau saksikan seribu candi berdiri 
megah dan dua sumur yang dalam akan kau dapati. Ini janjiku.” 

Bila Bandung Bondowoso sudah membulatkan tekadnya, semua pasti 
terlaksana. Prabu Baka saja tersungkur di kakinya. Apalagi hanya membuat seribu 
candi. Hari berikutnya Bandung Bondowoso melakukan persiapan untuk membuat 
seribu candi dan dua sumur dalam yang diminta Lara Jonggrang. 

Malam itu, Bandung Bondowoso mulai membangun seribu candi dan dua 
sumur yang dijanjikan. Dengan bantuan para roh halus yang membantu Bandung 
Bondowoso mengalahkan Prabu Baka, Bandung Bondowoso segera membangun 
candi-candi itu. 

Lihatlah, para roh-roh halus itu bekerja dengan kecepatan yang bukan main. 
Mereka bekerja tanpa lelah dan tanpa berbicara. Dalam waktu singkat hampir 
separuh jumlah candi telah rampung. Bandung Bondowoso melihat perkembangan 
pembuatan candi itu dengan rasa puas, tidak lama lagi Lara Jonggrang akan menjadi 
miliknya. 

Selepas pukul empat pagi, tinggal empat candi yang belum tersusun. Dua 
sumur dalam yang menjadi syarat sudah selesai dibuat. Lara Jonggrang yang 
penasaran dengan pekerjaan pembuatan candi kaget setengah mati. Ternyata, 
Bandung Bondowoso mampu memenuhi syarat yang diajukannya yang hampir 
tak mungkin terjadi itu. Lara Jonggrang menjadi panik. Putri Prabu Baka itu tidak 
ingin menjadi permaisuri Bandung Bondowoso. Maka dia harus melakukan sesuatu 
dan sesuatu itu harus ia lakukan dengan cepat. 

Kemudian, berlarilah Lara Jonggrang membangunkan para abdi perempuan 
di Keraton Prambanan. Tak cukup para abdi perempuan saja yang dibangunkan, 
Lara Jonggrang juga membangunkan para gadis dan wanita di sekitar Keraton 
Prambanan. Para abdi perempuan dan wanita disuruhnya menumbuk padi di 
lesung beramai-ramai. Tak cukup juga usaha Lara Jonggrang, dia juga menaburkan 
bunga-bunga yang harum baunya. 

Suara lesung dan alu terdengar bertalu-talu. Bunyinya terdengar hampir di 
seluruh pelosok Keraton Prambanan. Bau bunga-bungaan yang wangi tiada terkira 
juga membumbung menyemarakkan pagi tipuan itu. Ayam jantan yang mendengar 
suara lesung dan alu saling menyapa membentuk irama yang teratur, berkokok 
sekuat tenaga, mengira pagi telah jatuh. 
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Suara lesung, alu, dan kokok nyaring ayam jantan terdengar hingga ke tempat 
pembuatan seribu candi. Segeralah para roh halus diam tak bergerak. Mereka 
kebingungan mengapa pagi datang begitu cepat. Tanpa menunggu komando 
lagi, segeralah mereka pergi karena konon mereka takut dengan pagi dan siang 
hari. Pada waktu mengalahkan Prabu Baka, Bandung Bondowoso mengerahkan 
bala tentara roh saat malam telah berkuasa. 


Pada pagi harinya, saat Bandung Bondowoso tahu bahwa pembangunan 
seribu candi telah gagal, marahlah dia. Bandung Bondowoso mengamuk sejadi- 
jadinya. Diremukkannya seribu candi yang gagal diselesaikan oleh para balatentara 
roh halus. Tak cukup sampai di situ, Bandung Bondowoso mengutuk para gadis 
di Prambanan menjadi perawan tua. 

Malang nasib Lara Jonggrang. Murka Bandung Bondowoso tak mampu 
ditahannya lagi. Maka dikutuklah Lara Jonggrang menjadi sebuah arca. Arca 
tersebut berada di satu candi besar yang dinamakan candi Lara Jonggrang. 
Sementara itu, candi yang berada di sekitarnya disebut candi Sewu, yang artinya 
seribu candi. 
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i dalam keraton ditemukan berbagai macam lambang dalam segi kehidupan, 

dimulai dari bentuk dan cara mengatur bangunan, mengatur penanaman 
pohon yang dianggap keramat, mengatur tempat duduk, menyimpan dan 
memelihara pusaka, macam pakaian yang dikenakan dan cara mengenakannya, 
bahasa yang harus dipakai, tingkah laku, pemilihan warna, dan seterusnya. Keraton 
juga menyimpan dan melestarikan nilai-nilai lama. Mitos yang sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan masyarakat Jawa dan komunitas keraton adalah mitos Kanjeng 
Ratu Kidul. 

Kedudukan mitos itu sangat menonjol karena tanpa mengenal mitos Kanjeng 
Ratu Kidul, masyarakat Jawa tidak akan dapat mengerti makna dari tarian sakral 
Bedhaya Ketawang. Tari Bedhaya Ketawang setiap setahun sekali dipergelarkan 
pada acara ulang tahun penobatan raja sejak Paku Buwana X naik tahta. Tanpa 
mengenal mitos itu makna Panggung Sangga Buwana akan sulit dipahami. Demikian 
pula, mengenai mitos yang dahulu dikenal rakyat sebagai lampor. 

'Gung pra peri perayangan ejim 

sumiwi Sang Sinom 

Prabu Rara yekti gedhe dhewe. 
(kutipan dari "Babad Nitik”) 


Terjemahan: 


segenap makhluk halus jin 
bersembah pada Sang Ratu 
yang besar tak bertara 


Ada berbagai macam versi tentang mitos Kanjeng Ratu Kidul antara lain 
berdasarkan cerita pujangga Yosodipuro. Di Kerajaan Kediri terdapat seorang 
putra raja Jenggala yang bernama Raden Panji Sekar Taji yang pergi meninggalkan 
kerajaannya untuk mencari daerah kekuasaan baru. 

Pada masa pencariannya sampailah ia di Hutan Sigaluh yang di dalamnya 
terdapat pohon beringin berdaun putih dan bersulur panjang bernama waringin 
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putih. Ternyata, pohon itu merupakan pusat kerajaan para lelembut (mahluk 
halus) dengan Sang Prabu Banjaran Seta sebagai rajanya. 

Berdasarkan keyakinannya akan daerah itu, Raden Panji Sekar Taji melakukan 
pembabatan hutan sehingga pohon waringin putih tersebut ikut terbabat. Dengan 
terbabatnya pohon itu, si raja lelembut yaitu Prabu Banjaran Seta merasa senang 
dan dapat menyempurnakan hidupnya dengan langsung musnah ke alam 
sebenarnya. Kemusnahannya berwujud suatu cahaya yang kemudian langsung 
masuk ke tubuh Raden Panji Sekar Taji sehingga menjadikan dirinya bertambah 
sakti. 

Alkisah, Retnaning Dyah Angin-Angin adalah saudara perempuan Prabu 
Banjaran Seta yang kemudian menikah dengan Raden Panji Sekar Taji yang 
selanjutnya dinobatkan menjadi raja. Dari hasil perkawinannya, pada hari Selasa 
Kliwon lahirlah putri yang bernama Ratu Hayu. Menurut cerita, pada saat kelahiran 
putri ini dihadiri oleh para bidadari dan semua mahluk halus. Putri tersebut diberi 
nama oleh eyangnya (Eyang Sindhula), Ratu Pagedongan, dengan harapan nantinya 
akan menjadi wanita tercantik di jagat raya. 

Setelah dewasa, ia benar-benar menjadi wanita yang cantik tanpa cacat atau 
sempurna dan wajahnya mirip dengan wajah ibunya bagaikan pinang dibelah 
dua. Pada suatu hari Ratu Hayu atau Ratu Pagedongan menangis memohon kepada 
eyangnya agar kecantikan yang dimilikinya tetap abadi. 

Akhirnya, dengan kesaktian Eyang Sindhula permohonan Ratu Pagedongan 
agar menjadi wanita yang cantik, tidak pernah tua atau keriput, dan tidak pernah 
mati dikabulkan. Dengan syarat Ratu Pagedongan akan berubah sifatnya menjadi 
makhluk halus yang sakti mandraguna (tidak ada yang dapat mengalahkannya). 

Setelah berubah wujudnya menjadi mahluk halus, Putri Pagedongan diberi 
kekuasaan dan tanggung jawab oleh sang ayah untuk memerintah seluruh wilayah 
Laut Selatan serta menguasai seluruh makhluk halus di seluruh Pulau Jawa. Selama 
hidupnya Ratu Pagedongan tidak mempunyai pendamping, tetapi ia diramalkan 
bahwa suatu saat ia akan bertemu dengan raja agung (hebat) yang memerintah di 
tanah Jawa. Sejak saat itu ia menjadi ratu dari rakyat makhluk halus dan berkuasa 
penuh di Laut Selatan. 

Kekuasaan Ratu Kidul di Laut Selatan juga tertulis dalam serat Wedatama 
yang berbunyi: 

Wikan wengkoning samodra, 
Kederan wus den ideri, 
Kinemat kamot hing driya, 
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Dumagya angratoni, 

Nenggih Kanjeng Ratu Kidul, 

Ndedel nggayuh nggegana, 

Umara marak maripih, 

Sor prabawa lan wong agung Ngeksiganda. 


Terjemahan: 


Tahu akan batas samudra 

Semua telah dijelajahi 

Dipesonanya masuk hati 

Digenggam satu menjadi 

Jadilah ia merajai 

Syahdan Sang Ratu Kidul 

Terbang tinggi mengangkasa 

Lalu datang bersembah 

Kalah perbawa terhadap 

Junjungan Mataram 

Artinya: 

Mengetahui atau mengerti betapa kekuasaan samudra, seluruhnya sudah dilalui/ 
dihayati, dirasakan dan diresapi dalam sanubari, ibarat digenggam menjadi satu 
genggaman sehingga terkuasai. Tersebutlah Kanjeng Ratu Kidul, naik ke angkasa, 
datang menghadap dengan hormat, kalah wibawa dengan raja Mataram. 

Ada versi lain dari masyarakat Sunda (Jawa Barat) yang menceritakan bahwa 
pada zaman Kerajaan Pajajaran terdapat seorang putri raja yang buruk rupa dan 
mengidap penyakit kulit bersisik sehingga bentuk dan seluruh tubuhnya jelek tidak 
terawat. Oleh karena itu, ia diusir dari kerajaan oleh saudara-saudaranya karena 
merasa malu mempunyai saudara yang berpenyakitan seperti dia. Dengan perasaan 
sedih dan kecewa, sang putri lalu bunuh diri dengan mencebur ke Laut Selatan. 

Pada suatu hari rombongan Kerajaan Pajajaran mengadakan selamatan di 
Pelabuhan Ratu. Pada saat mereka tengah khusuk berdoa muncullah si putri yang 
cantik dan mereka tidak mengerti mengapa ia berada di situ. Kemudian, si putri 
menjelaskan bahwa ia adalah putri Kerajaan Pajajaran yang diusir oleh kerajaan 
dan bunuh diri di Laut Selatan, tetapi sekarang telah menjadi ratu makhluk halus 
dan menguasai seluruh Laut Selatan. Selanjutnya, ia dikenal sebagai Ratu Kidul 
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oleh masyarakat. Dari cerita-cerita mitos tentang Kanjeng Ratu Kidul, jelaslah bahwa 
Kanjeng Ratu Kidul adalah penguasa lautan yang bertahta di Laut Selatan dengan 
kerajaan yang bernama Keraton Bale Sokodhomas. 


Mitos Pertemuan Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senopati 


Sebelum Panembahan Senopati dinobatkan menjadi raja, beliau melakukan 
tapabrata di Dlepih dan tapa ngeli. Dalam laku tapabrata-nya, beliau selalu 
memohon kepada Tuhan Yang Mahakuasa agar dapat membimbing dan 
mengayomi rakyatnya sehingga terwujud masyarakat yang adil dan makmur. 

Dalam cerita, pada waktu Panembahan Senopati melakukan tapa ngeli, 
sampailah ia di tempuran atau tempat bertemunya aliran Sungai Opak dan Sungai 
Gajah Wong di dekat Desa Plered dan sudah dekat dengan Pantai Parang Kusumo, 
Laut Selatan. Tiba-tiba terjadilah badai di laut yang dahsyat sehingga pohon-pohon 
di pesisir pantai tercabut beserta akarnya, ikan-ikan terlempar di darat, dan 
menjadikan air laut panas seolah-olah mendidih. Bencana alam ini menarik 
perhatian Kanjeng Ratu Kidul yang kemudian muncul di permukaan laut mencari 
penyebab terjadinya bencana alam tersebut. 

Dalam pencariannya, Kanjeng Ratu Kidul menemukan seorang satria sedang 
bertapa di tempuran Sungai Opak dan Sungai Gajah Wong, yang tidak lain adalah 
Sang Panembahan Senopati. Pada waktu Kanjeng Ratu Kidul melihat ketampanan 
Senopati, ia pun jatuh cinta. 

Selanjutnya, Kanjeng Ratu Kidul menanyakan apa yang menjadi keinginan 
Panembahan Senopati sehingga melakukan tapabrata yang sangat berat dan 
menimbulkan bencana alam di Laut Selatan. Kemudian, Panembahan menjelaskan 
keinginannya. 

Kanjeng Ratu Kidul memperkenalkan diri sebagai raja di Laut Selatan dengan 
segala kekuasaan dan kesaktiannya. Kanjeng Ratu Kidul menyanggupi untuk 
membantu Panembahan Senopati mencapai cita-cita yang diinginkan dengan syarat. 
Bila terkabul keinginannya, Panembahan Senopati beserta raja-raja keturunannya 
bersedia menjadi suami Kanjeng Ratu Kidul. 

Panembahan Senopati menyanggupi persyaratan Kanjeng Ratu Kidul. Namun, 
dengan ketentuan bahwa perkawinan antara Panembahan Senopati dan 
keturunannya tidak menghasilkan anak. Setelah terjadi kesepakatan itu, alam kembali 
tenang dan ikan-ikan yang setengah mati hidup kembali. 
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